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ABSTRAK 

 

DHISTI TRIANA SARI, 2024, FORMULASI DAN UJI MUTU FISIK 

SERUM NIACINAMIDE DENGAN VARIASI XANTHAN GUM 

SEBAGAI GELLING AGENT, PROPOSAL KARYA TULIS ILMIAH, 

PROGRAM STUDI D-III FARMASI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI. Dibimbing oleh apt. Dewi Ekowati. 

S.Si., M.Sc. 

 

 Kulit cerah dan bersinar telah menjadi dambaan banyak orang. 

Niacinamide adalah salah satu bahan aktif yang sudah terbukti efektif 

dalam mencerahkan kulit. Niacinamide diformulasikan menjadi sediaan 

serum karena memiliki tekstur ringan dan kemampuan penetrasi yang 

baik, sehingga lebih efektif mengantarkan bahan aktif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi xanthan gum 

sebagai gelling agent terhadap mutu fisik dan stabilitasnya, untuk 

mengetahui formula niacinamide yang memiliki mutu fisik dan 

stabilitas yang paling baik.  

 Formulasi serum niacinamide dibuat dalam tiga variasi 

konsentrasi xanthan gum 0,5%, 1%, dan 1,5%. Serum yang telah 

diformulasikan akan dilakukan pengujian mutu fisik dan stabilitasnya 

yang meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya lekat, 

uji daya sebar, uji viskositas dan uji stabilitasnya. Data hasil pengujian 

dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan dalam pustaka serta 

dianalisis secara statistik menggunakan metode Analysis of Variance 

(ANOVA) one-way dengan tingkat kepercayaan 95%. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa niacinamide dapat 

diformulasikan menjadi sediaan serum dengan kualitas fisik dan 

stabilitas yang baik. Penggunaan variasi konsentrasi xanthan gum yang 

semakin tinggi dapat mempengaruhi sifat mutu fisik dan stabilitas 

sediaan serum. Formula serum niacinamide yang memiliki kualitas dan 

stabilitas fisik terbaik adalah formula II dengan konsentrasi gelling 

agent xanthan gum 1%. 

 

Kata kunci : Niacinamide, Xanthan gum, serum, uji mutu fisik, 

stabilitas. 
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ABSTRACT 

 

DHISTI TRIANA SARI, 2024, FORMULATION AND PHYSICAL 

QUALITY TEST OF NIACINAMIDE SERUM WITH VARIATIONS 

OF XANTHAN GUM AS A GELLING AGENT, SCIENTIFIC 

PAPERS, THREE YEAR DIPLOMA IN PHARMACY, FACULTY 

OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

Supervised by apt. Dewi Ekowati. S.Si., M.Sc 

 

 Bright and glowing skin had become the dream of many people. 

Niacinamide was one of the active ingredients that had been proven 

effective in brightening the skin. Niacinamide was formulated into a 

serum preparation because it had a light texture and good penetration 

ability, making it more effective in delivering the active ingredient. 

This study aimed to determine the effect of varying concentrations of 

xanthan gum as a gelling agent on the physical quality and stability of 

the serum, and to identify the niacinamide formula with the best 

physical quality and stability. 

 The niacinamide serum formulation was prepared with three 

variations of xanthan gum concentrations: 0.5%, 1%, and 1.5%. The 

formulated serums were tested for their physical quality and stability, 

including organoleptic tests, homogeneity tests, pH tests, adhesion 

tests, spreadability tests, viscosity tests, and stability tests. The test 

results were compared to established standards from the literature and 

were statistically analyzed using one-way Analysis of Variance 

(ANOVA) at a 95% confidence level. 

 The results of the study showed that niacinamide could be 

formulated into a serum preparation with good physical quality and 

stability. The use of higher concentrations of xanthan gum affected the 

physical properties and stability of the serum formulation. The 

niacinamide serum formula that had the best physical quality and 

stability was Formula II, which contained 1% xanthan gum as the 

gelling agent. 

 

Key words: Niacinamide, xanthan gum, serum, physical quality test, 

stability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Kulit yang cerah dan bersinar telah menjadi dambaan banyak 

orang di seluruh dunia. Masyarakat modern saat ini semakin peduli 

dengan perawatan kulit, dan salah satu faktor yang sering dicari dalam 

produk perawatan adalah kemampuan untuk mencerahkan kulit. Kulit 

yang cerah dianggap sebagai simbol kecantikan, kesehatan, dan daya 

tarik. Banyak orang yang merasa percaya diri ketika memiliki kulit 

yang bersih, bebas noda, dan merata warnanya. Mendorong industri 

kosmetik yang menyediakan berbagai produk yang menjanjikan kulit 

cerah. Produk yang memberikan hasil yang memadai tidak banyak, 

sehingga penting untuk memilih bahan aktif yang telah terbukti efektif. 

Niacinamide adalah salah satu bahan aktif yang paling banyak 

digunakan dalam produk pencerah kulit. Niacinamide atau vitamin B3 

adalah vitamin yang mudah larut dalam air dan telah dikenal luas 

sebagai bahan aktif yang memiliki berbagai manfaat untuk kulit, seperti 

memperbaiki fungsi kulit, mencerahkan warna kulit, mengurangi 

hiperpigmentasi, mengurangi produksi minyak, dan mengurangi 

peradangan. Niacinamide juga dapat memperbaiki fungsi lapisan 

pelindung kulit, sehingga meningkatkan kemampuan kulit untuk 

melawan pengaruh lingkungan dan memberikan efek mencerahkan 

(Wohlrab & Kreft, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Bissett et al., 

2005 melaporkan hasil uji penggunaan niacinamide dengan konsentrasi 

5% terhadap berbagai kondisi kulit, termasuk noda hiperpigmentasi, 

bercak kemerahan pada wajah, garis halus, kerutan, kekuningan kulit, 

dan elastisitas kulit. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

niacinamide berpotensi memperbaiki penampilan kulit wajah serta 

meningkatkan fungsi perlindungan alami kulit (Bissett et al., 2005). 

Manfaat ini menjadikan niacinamide bahan yang sangat diminati untuk 

digunakan dalam berbagai produk kosmetik, khususnya serum wajah 

(Bissett, 2009) 

Serum wajah merupakan salah satu sediaan kosmetik yang 

dirancang mengandung bahan aktif dengan konsentrasi lebih tinggi dari 

pada pelarutnya. Berbeda dengan produk perawatan kulit lainnya, 

serum memiliki viskositas rendah sehingga memiliki tekstur yang lebih 

ringan, kemampuan penetrasi yang lebih baik, dan lebih efektif dalam 
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mengantarkan bahan aktif. Formulasi serum memerlukan perhatian 

khusus, terutama dalam memilih bahan tambahan untuk menjaga 

stabilitas, tekstur, dan efikasi bahan aktif di dalam produk (Lin et al., 

2018). Sediaan serum ini dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan 

gel dengan gelling agent yang sesuai. 

Gelling agent memiliki peran penting dalam formulasi sediaan 

serum, terutama dalam menentukan karakteristik fisik dan stabilitas 

produk. Gelling agent adalah komponen polimer dengan berat molekul 

tinggi, yang terdiri dari kombinasi beberapa molekul dan lilitan polimer 

yang memberikan sifat kental pada gel. Gelling agent diperlukan untuk 

memberikan viskositas tertentu pada produk, yang tidak hanya 

memengaruhi penampilan visual, tetapi juga kenyamanan penggunaan 

dan kestabilan formulasi. Karakteristik gelling agent perlu disesuaikan 

dengan jenis sediaan, karena peningkatan konsentrasi gelling agent 

akan meningkatkan viskositas gel, akibat terbentuknya struktur gel 

yang semakin kuat (Forestryana et al., 2020) 

Xanthan gum merupakan salah satu agent pengental yang sering 

digunakan dalam formulasi kosmetik, terutama untuk sediaan topikal. 

Zat ini bersifat tidak toksik dan dapat bercampur dengan berbagai 

bahan farmasi lainnya. Xanthan gum dipilih sebagai gelling agent 

karena memiliki stabilitas yang baik serta viskositas yang optimal 

dalam berbagai rentang pH dan suhu. Xanthan gum mudah larut baik 

dalam air dingin maupun air panas, serta mampu menyerap air sehingga 

meningkatkan viskositas sediaan. Formulasi xanthan gum biasanya 

digunakan sebagai pengental dengan konsentrasi 0,5–2% (Lilyawati et 

al., 2019). Pemilihan dan pengaturan konsentrasi xanthan gum dalam 

formulasi serum sangat penting, karena dapat memengaruhi sifat fisik 

dan stabilitas serum. Variasi konsentrasi xanthan gum dapat 

menghasilkan perbedaan karakteristik fisik, seperti kekentalan, 

kemampuan menyebar, dan sensasi pada kulit saat digunakan. 

Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengevaluasi bagaimana variasi 

konsentrasi xanthan gum memengaruhi mutu fisik dan stabilitas serum 

niacinamide.   

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka 

penulis ingin melakukan penelitian mengenai formulasi dan uji mutu 

fisik sediaan serum niacinamide dengan variasi xanthan gum sebagai 

gelling agent.    
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Apakah variasi konsentrasi gelling agent xanthan gum dapat 

mempengaruhi terhadap uji mutu fisik dan stabilitas sediaan serum 

niacinamide? 

2. Berapakah konsentrasi xanthan gum dalam formulasi sediaan 

serum niacinamide yang menghasilkan mutu fisik dan stabilitas 

paling baik? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :  

1. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi gelling agent xanthan 

gum  terhadap uji mutu fisik dan stabilitas. 

2. Mengetahui konsentrasi xanthan gum yang menghasilkan mutu 

fisik dan stabilitas serum niacinamide yang paling baik. 

  

D. Kegunaan Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan bagi penulis, pembaca, masyarakat dalam pembuatan 

ataupun penelitian selanjutnya mengenai formulasi sediaan serum 

niacinamide dengan variasi xanthan gum sebagai gelling agent. 


